BAEB 1V
A N AL I S A
TERHADAP AYAT-AYAT AL—QUR™AN
TENTANG IFPTEK

A. Dorongan Al-Qur~an Untuk Menggalli IPTEK

PAda dasarnya, Islam dalam hal ini Al-Qur~an
menopang adanya 1ilmu pengetshuan dan tehnologi dan
merangsang pemeluknya untuk berpacu dalam dunia 1ilmu
pengetahuan dan tehnologi. Islam (Al-Qur“an) selalu
gejalan dan mendukung umat manusia dalam menggunakan
skal untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan tehnologi.
Selain itu konsep paling dasar dalam Islam adalah baca
dan tulis vang pada akhirnya merupakan modal pokok dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan dan tehnologil.

Dengan bertanya bagaimana Al-qur”an mendorong
pemeluknye untuk membayangkan suatu proses, darl proees
ini dilahirkan teori, dan teori merupakan pangkal pokok
{lmu pengetahuan dan tehnologi, memang Al-Qur’an tidak
memberikan teori atau metode atau 1ilmu secara khas
spesifik, karena metode dan teori dalam ilmu pengetahuan
vang sering tidak tetap dan sangat tidak mungkin pads
suatu dan masa akan bertambah oleh penemuan dan teori
baru, yang dituangkan dalam Al-Qur- an adalah kekal tidak

berubah.
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Sebenarnya yang telah diberikan Al-Qur“an adalah
metode dasar dan rangsangan bahwa ilmu pengetahuan dan
tehnologi merupakan sarana dan alat yang penting dalam
kehidupan umat manusia, dalam usaha manusia berhablum
minallah dan berhablum minannas.

Kemudian dari itu, kita pemeluknya di dorong dan
dirangsang untuk menggunakan akal sebagai ilmu
pengetahuan yang harus sanggup menaklukkan alam untuk
kepentingan umat manusia. Jelas kepada kita bahwa tidak
seharuenya ada keraguan walau sekecil zarrah bahwa Islam
adalah membimbing dan memberikan dorongan  agar
pemeluknya menjadi penyelidik yang tangguh yang selalu
memakal kaidah-kaidah ilmu pengetahuan dalam menciptakan
teknologl maju. Tldsak ada pemisah setipls apapun antara
Islam dengan lajunya kemajuan 1ilmu pengetahuan dan
teknologi, karena segala konsep dasar beragama dan
berilmu telah diberikan dan dipercayakan kepada kita

umat manusia. (Ir. Abdul Wahab, 1990, hal. 45)

Secara konseptual, Islam telah meletakkan dasar-
dasar 1lmu pengetahuan dan teknologi. Tidak terperinci
memang, sebab yang mau dicapal Islam adalah mengembang-
kan fikirannya, budi dayanya untuk kepentingan Llcup
manusia. Islam melalui Al-Qur“an mendorong manusia
untuk selalu menggalil ilmu pengetshuan dan teknologi
agar supaya dapat membimbing manusia dalam kehldupan-

nya baik di dunia kini maupun di akhirat kelsk.
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Sebab, kita harus menginsyafken seluruh umat
bahwa ilmu yang dikarunieken Allah SWT. kepada umat
manusia untuk mencapal kebshagiean dunla dan kahirat
melaluli wahyu vyang dikumpulkan dan dilakukan dalam
bentuk Kitab suci Al-Qur~”an merupakan satu kesatuan.
Kita herus menunjukkan kepada umat bahwa baglan ilmu
yang merupakan pegangan untuk kehidupan di alam akhirat
mempunyal perincien dalem ayat lain dan sunnah rasul
vang harus kita terima seperti apa adanya dan bahwa
bagian 1ilmu yang diperuntukkan bagi kehldupan di dunia
mempunyal keterangan dalam Al-Kaun, dengan pancaindera
vang telah dikaruniskan Allah kepada kita, harus kita
periksa sendiri, kita analisa dan kita ambil
kegimpulannva.

Kita tidak akan kesukaran untuk mengingatkan umat
begi tiap pribadi muslim, mencari 1lmu hukumnya fardhu
gebagaimana tertera dalam Hadls yang diriwayatkan oleh

Ibnu Abdil Barr

/ o /,<£A¢‘~P w4 , /A ‘¢‘jl;

Artinya : "Mencari ilmu adalah wajib bagi iap muslim
dan muslimah”.

Apakah yang diwajibkan di sini menuntut semua
ilmu yang bermanfaat atau hanya ilmu uehul saja, tidak
termasuk 1lmu kaunish. Orang yang masih dihinggapi sikeap

dikotomls tentu akan menjawab bahwa ilmu kauniah tidak



diwajibkan pencarlannya. PAdahal Allah SWT. telah
memerintahkan kita untuk mempelajari bahkan
mengembangkan 1lmu pengetahuan. (Achmad Baiquni, 1996,
cet IV, hal. 126)

Karena itulah Rasulullah ©Saw. memerintahkan
kepada setiap pribadi muslim dan muslimah untuk mencari
1lmu, kepan saja dan dimana saja sejak masih dalam
buaian sampal masuk keliang kubur, dan dimana saJa
sekalipun di negeri cina. Namun karena seorang muslim
harus merupekan manusia yang utuh, agar dapat memperoleh
kebahagiaan dunia dan akhirat, maka disamping ilmu
keduaniaan tersebut kita Juga harus mencarl ilmu
keakhiratan.

Pandangan Al-Qur’an tentang ilmu dan teknologl
dapat diketashui prinsip-prinsipnya dari analisis wahyu

pertama vang diterima oleh Nabi Muhammad Saw.
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Artinya : “Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang
menciptakan. Dia telah menciptakan manuslia
dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah
yang Maha Pemurah. Yang mengajarkan manusia
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dengan pena, mengajar manusia apa yvang tidak
diketahuinya“.

Setelah di ayat yang pertama beliau disuruh
membaca atas nama Allah yang menciptakan manusia dari
segumpal darah, diteruskan lagl menyuruhnya membaca di
atas nama Allah, sedang nama Tuhan vang selalu ekan
diambil Jadi sandaran hidup itu jalah Allah Yang Maha
Mulia, Maha kasih dan itulah keistimewaan Tuhan lagi.
Itulsh kemulisanNya yeng tertingeil, yaitu dlajarkannya
kepada manusia berbagai 1lmu, dibuka-Nya berbegal
rahasia, diserahkan-Nya berbagal kuncl untuk membuka
perbendsharaan Allsh valtu dengan kalam. Dengan pena,
Disamping 1lidah untuk membaca, Allah pun mentakdirkan
pula adalah beku dan kaku, tidak hidup, namun Yyang
dituliskan oleh pena itu Dberbagal hal yang dapat
difahami oleh manusila.

Lebih dehulu Allah ta“ala mengajarkan manusia
mempergunskan qalam. Sesudah dia pandal mempergunakan
galam itu banyaklah ilmu pengetahuan diberikan Allah
kepadanya, sehingga dapat pula dicatatnya ilmu yang baru
didapatinya itu dengan gqalam vyang telah ada dalam
tangannya.

Manusia, menurut Al-Qur’an, memiliki potensi
untuk meraih 1lmu dan mengembangkannya dengan selzin
Allah. Karena 1itu bertebaran ayvat Vvang memerintahkan

manusia menempuh berbagai cara untuk mewujudkan hal 1tu.
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Berkali-kali pula Al-Qur-“an menunjukkan betapa tinggl
kedudukan orang-orang yang berilmu pengetahuan. (M.
Quraish Shihab, 1997, cet V, hal. 135)

Di dalam surat Al-Hajj ayat 3, yang terdapat di
bab III, dijelaskan bahwa Allah mencela orang-orang yang
membanteh tenpa dilandasi dengan ilmu pengetshuan, kita
lihat eekarang bahwa tanpa ilmu pengetahuan kita tildak
dapat menghasilkan pengetahuan dan tanpa pengetahuan
pula kita skan lemsh dan akan menjadl orang vaeg tidak
berharga, dengan demikian Allah membimbing dan
mengarhkan kita untuk selalu mengembangkan dan menggali
ilmu pengetahuan agar manusia tidak tersesat di dalam
hidupnya.

Jika ilmu pengetahuan dan tehnologl 1tu dapat
diabadiken bagi  kesejahteraan umat manusia dan
terciptanyamasyarakat yang adil dan lestari, tehnologl
{tu amet tinggi nilail dan manfaatnya. Karena itu 1lmu
pengetahuan bisa memainkan peranan yang positif untuk
masa depan.

Al-Qur°an sebagal sumber ilmu memberikan benih-
benih daesar yang paling penting untuk dapat dikembangken
oleh manusia menjadi 1lmu dan tehnologi yang tidak
terhingga ragamnya dan  tidak terhingga arah
pencapaiannya. Selain itu Al-Quran akan menjamin

kebenaran 1ilmu vang bersumber darinya, kebenaran arsh
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pengembangannya, karena semuanya bersumber pada sunnah
Allah, dan Jiwa ketagwaan dan keimanan dari manusia
sebagal subyek vyang melakukannya. Kisi-kiel Dbatas
kewenangan manusia untuk menggapali 1ilmu Juga telah
ditetapkan di dalam Al-Qur”an. (Ahmad Syafi~i Maarif,
1996, cet IV, hal. 38)

Al-Qur“an memerinteahkan manusia untuk terus
beruseha meningkatkan kemampuan 1ilmishnya, ilmu dan
teknologl vang dikenmbangkan untuk mengisi ruang
kehidupan dengan dasar ketagwaan dan kelmanan merupakan
karya yeng sesual dengan sunnatullah dan Juga merupakan
amal yang shalih atau karya yang baik dan benar.

Hal ini dapat menjadi pemicu manusia untuk terus
mengembangkan teknologi dengan memanfaatkan anugerah
Allah yang dilimpahkan kepadanya. Karena itu, laju
tehnologi memang tidek dapat dibendung, hanya saja
manusia dapat mengarahkan agar tidak memperturutkan
nafsunya untuk mengumpulkan harta dan ilmu/teknologil
vang dapat membahayakan dirinya.(M. Quraish Shihab,
1997, hal. 447)

Penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologl wvang
diraih dengan cepat oleh umat ini berkat dorongan vang
kuat oleh Al-Qur“an yang menempatkan ilmuan dalam
kedudukan dan posisi yang terhormat, (Achmad Baiquni,

1997, hal. 66) misalnya dalam 11 surat Al-Mujadalal :
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Artinya : "Allah mengangkat mereka yang beriman diantara

kamu dan mereka vang diberi ilmu, beberapa
tingket (derajat)”

Dalam surat al-Anbiya’ ayat 80 dan 81 dinyatakan
bahwa Nabi Daud As diberitahu Allah SWT. tentang
pembuatan baju pelindung yang dapat digunakannya
dalampertempuran. la dilimpahi pengetahuan tentang cara
perbuatannya, la mendapatkan teknologinya. begitu pula
Nabi Sulaiman Ae, Tuhannya Yang Maha  Esa telah
menundukkan angin baginya, sehingga la dapat melawat
dengan dorongannya ke negeri sekitarnya. Ia memperoleh
teknologi vang diberikan kepada kedua Nabi tersebut
dapat difahami dan langsung dipergunakan.

Di dalam ayat 95 dan 96 surat Al-Kahfl dilukiskan
bagaimana Dzulkarnain telsh membangun dinding yang amat
kokoh dengan menggunakan batang-batang besi dan logam
tembaga cair.

Nyata bahwa 1ia telah memperoleh pengetahuan
teknologl vang juga siap pekai, karena tidak Jauh dari
tingkatan kebudayaan manusia pada saat itu. Namun para
jin dan manusia, dalam surat Ar rahman ayat 33, ditawari
dan dirangsang oleh Allah Yang Meha Kuasa untuk
menerobos kesegenap penjuru langit dan bumi dengan

melibatkan sesuatu yang tingkatannya berada Jjauh di atas
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kemampuan pengetahuan manusia pada saat ayat tersebut

diturunkan.
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Artinya : "Wahal para Jjin dan manusia, Jika kamu sanggup
menerobos kesegenap penjuru langit dan bumi,
maka teroboslah ! kamu tidak akan mampu

menerobos kecuali dengan kekuatan™.

Tanpa adanya 1ilmu pengetahuan dan teknologl
manueia dan Jin tidak akan mampu menerobos keseluruhan
penjuru langit dan bumi, kecuall dengan selzin-Nya
(Allah).

Sebagail makhluk yang menerima perintah untuk
menggall 1lmu pengetahuan dan teknologi, sudah barang
tentu manusia harus mencari bagalmeana cara memperoleh
kebashagisan dunia dan bagaimana pula cara mendapatkan
kebahagiaan  akhirat itu. Rasulullah  Saw. Pernah

bersabda:

n///// ///,,,
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Artinya : "Barang slapa menginginkan kebahagiaan dunia
maka 1a harus memilikl ilmunya, dan barang
gsiapa menghendaki kebahagiaan akhirat, ia

harue memiliki ilmunya, dan slapapun yang
ingin meraih keduanya, maka ia harus menguasail
kedua ilmu itu pula”.

Tampak disini bahwa eabda Rasulullah itu
mengarahkan manusla untuk mencarl kebahaglaan akhirat
tanpa mengabaikan kebahagiaan nasibnyva di dunia.
Petunjuk ini membawa kita pada suatu kesimpulan hahwa
sebagal hamba Allah yang diciptakan untuk hidup di bumi,

manusia harus menguasal ilmu keakhiratan dan ilmu

keduniasan vang diperlukan.

B. Isyarah-Isyarah Ilmiah yang Terdapat Dalam Al-Qur~an

Sebelum berbicara tentang isyarah-isyarah ilmiah
dalem Al-Qur-an, terlebih dahulu perlu digaris bahwa Al-
Qur‘an bukan suatu kitab ilmish sebagalmana halnya
kitab-kitab 1ilmiash yang dikenal selama ini. Salah satu
yvang membuktikan kebenaran pernyataan yang diajukan oleh

para shahabat Nabl tentang keadaan bulan:
¢ L
- s A ] « |5
AT AR SED N VO
Artinya : "Mereka bertanya kepadamu tentang bulan”. (Al-
Baqarah-189)
Menurut ayat itu, mereka bertanya mengapa bulan
(sabit) terlihat darl malam ke malam membesar hingga

purnama. Kemudian sedikit demi sedikit, sehingga

menghilangkan dari pandangan mata.
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Pertanyaen di atas tidak dijawab Al-Qur an dengan
jewaban 1lmish vang dikenal oleh astronom, tetapl
jawabannya Justru diarahkan kepada upaya memahaml hikmah
dibalik kenyvataan 1itu.

Nemun demikian, karena Al-Qur’an adalah kitab
petunjuk bagl kebahagisan dunia dan akhirat, maka tidak
heran Jika di dalamnya terdapat berbagal petunjuk
tersirat dan tersurat vang berkaitan dengan ilmu
pengetehuan guna mendukung fungsinya sebagal kitab
petunjuk. Berikut ekan kami uraikan beberapa contoh
jsyarah-isyarsh 1lmiah yang terdapat dalam Al-Qur’an,
diantaranya :

1. Ihwal Reproduksi Manusia.

Reproduksi merupakan suatu masalah yang dibahas
manusia. Dari permulaan dan Jjuga dalam perincian-
perinclennva pembahasan litu mengandung konsepsl yang
salah. Pada abad pertengahan dan sampal periode yang
belum begitu lema, mitos dan khayal meliputi soal
reproduksi. Hal tersebut memang wajar, oleh karena untuk
memahami mekanisme reproduksi yang kompleks, orang harus
tahu anatomi, harus telah menemukan mikroskop dan harus
sudeh ada ilmu-ilmu fondamental vang menjadi sumber
fisiologi, embriologi dan lain-laian.

Al-Qur an berlainan dengan 1tu  semua. Ia

menvebutkan tempat-tempat mekanisme yang tepat dan
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menyebutkan tahap-tahap vyang pasti dalam reproduksi,
tanpa memberi bahan yang keliru sedikitpun. semuanya
diterangkan secara sederhana dan mudah difahami oleh
semua orang serta sangat sesual dengan hal-hal vang
ditemukan ilmu pengetahuan pada kemudian hari.

Reproduksl manusia terjadi melalul proses-proses
yang umum bagi binatang yang menyusuli. Pada
permulaannya terjadi pembuahan dalam saluran telor. Ada
suatu telor yeng memisahkan diri dari ovarium di tengah-
tengah siklus menstruasi. Yang menyebabkan pembuahan
adalsh eperma lelaki, atau lebih tepat lagli spermatozoa,
karena satu sel benih sudah cukup. Cairan itu dihasilkan
oleh kelenjar tambahan yang bertebaran sepanjang saluran
sperma, dan menambah zat pelumas pada sperma, tetapl zat
itu tidak mengandung unsur pembuahan.

Telor yang dibuahi semacam itu menetap pada suatu
titik tertentu dalam rahim wanita. telor itu turun
sampal kerahim dan menetap disana dengan berpegangan
dengan selaput lendir dan lengan  otot sesudah
tersusunnya plasenta. Jika telor yeang dibuahi itu
menetap disaluran falopi dan tidak di uterus (rahim),
kehamilan akan terganggu. Jika Embrio sudah dapsat
dilihat oleh mata biasa embrio tersebut terlihat sebagai
sepotong daging yang di dalamnya bentuk manusia belum

nampak. Bentuk manusia terjadi gecara bertahap
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menimbulkan tulang-tulang serta perlengkapan lainnya
seperti otot, sistem syaraf, sistem sirkulasi pembulu-
pembulu dan lain-lain.

Adalah tidak mudah untuk mendapatkan ide
reproduksi dalam Al-Qur~an. Kesulitan pertama adalah
ayat-ayat yang mengenal soal ini tersebar diseluruh Al-
Qur‘an eperti yang kita lihat dalam soal-soal lain.
Keadaan semacam tersebut meyakinkan kita akan pentingnya
perpaduan antara pengetahuan bahasa dan pengetahuan
jlmish agar dapat mengerti makna ayat Al-Qur“an yang
membicarekan reproduksi.

Al-Qur an menandaskan transpormasi terus menerus
yang dislami oleh embrio dalam uterus (rahim) 1bu.

Firman Allah SWT. dalam surat Al-Infithar ayat 6-8 :

& 2
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Artinya : "Hal manusia apakah yang telah memperdayakan
kamu (berbuat durhaka) terhadap Tuhanmu vyeng
Maha Pemurah. Yang telah menciptakankamu lalu
menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan
(susunan tubuh) mu seimbang, dalam bentuk apa
saja, bahkan yang Dia kehendaki, Dia menyusun
tubuhmu" . (DEPAG, 1977, hal. 1032)

Disamping pernyataan yang sangat umum, teks Al-

Qur an menarik perhatian kita mengenai soal-soal teks
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reprodukei, yang dapat kita kelompokkan sebagal berikut:

1. Setetes cairan yang menyebabken terjadinya pembuatan
(fecondation).

2. Watak dari zat cailr yang membuahi.

3. Menetapnya telor yang sudah dibuahi

4. Perkembshan embrio. (DR. Maurice Bucaille, 1996, cet
ke-12, hal. 231-232)

Al-Qur an berbicara panjang lebar tentang
manusia, dan salah satu yang diuraikannya sdalah
persoalan reproduksi manusia, serta tshap-tahap yang
dilaluinyva hingga tercipta sebagai manusia ciptaan Tuhan
yeng lain dari. Berikut dikemukekan dalam Al-Qur~am,
khususnya vang berkaitan dengan tahap pembuaham atau
pertemuan sperma atau ovum. Surat Al-Qliyameh ayat 36-39

yvang berbunyl
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Artinya : "Apakah manusia mengira, bahwa ia akan
dibiarkan begitu saja (tanpa pertanggungen
jawab), bukankah dia dulu setetes mani vang
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ditumpahkan (ke dalam rahim), kemudian mani
itu menjadi segumpal darah, lalu allah
menciptakannya dan menyempurnakannya, lalu
Alleh menjadikan dari pada sepasang laki-laki
dan perempuan”. (DEPAG, 1977, hal. 1000)

Surat Al-Qiyamah di atas secara tegas menyatakan
bahwa nuthfah merupeken bagian kecil dari mani yang
dituangkan ke dalam rshim. kata nuthfah dalam bahsa Al-
Qur an adalah setetes yang dapat membasahi. Informasi
Al-Qur an tersebut sejalan dengan penemuan ilmiah pada
abad kedua puluh ini yang menginformasikan bahwa
pancaran mani yang keluar dari alat kelamin pria
mengandung sekitar dua ratus Juta benih manusia,
sedangkan yang berhasil bertemu dengan ovum hanya satu
saja. Itulah yvang dimaksud Al-Qur~an dbngantézéh;t;rzahj
(nuthfah dari mani yang memancar).

Hesil pertemuan antara sperma dan ovum dinamai

oleh Al-Qur an nuthfah amsyal

200 4’/‘"‘" = 4
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Artinya : "Sesungguhnya Kami teleah menciptakan manuslia
darli setetes mani yang bercampur, yang Kami
hendak mengudlinya (dengan perintah dan
larangan), karena itu Kami Jadikan dia
mendengar dan melihat”. (QS. Al-IThsan - 2)
(DEPAg, 1977, hal. 1003)

Menarik untuk diketahui bahwa kata GL&F‘ amsval

berbentuk Jjamak, sedangkan bentuk tunggalnya adalah
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L .
A -
" GL-" * masyaj. Sementara itu nuthfah B
AL
adalah bentuk tunggal, dan bentuk Jjamaknya ” Lﬁkh‘ "

nuthfah, sepintas terlihat bshwa redaksi nuthfah ansyad
tidak lurus, karena ia berkedudukan sebagal sifat dari
nuthfah. Sedangkan bahasa Arab menyesuaikean sifat dengan
vang disifatinya. Disini, terlihat bahwa nuthfah
berbentuk tunggal sedeangkan amsyej seperti dikemukakan
di atas berbentuk jamak. Nuthfah, amsyaj 1tu sendiri
adalah hasil percampuran sperma dan ovum, yang masing-
masing memiliki 46 kromosom.

Jika demikian wajar bila ayat di atas menggunakan
bentuk jamak untuk menyifati nuthfah yang mempunyal arti
vang banyak dari kromosom itu. Dan informasi Al-Qur~ an
tidek berhenti di sana. dilanjutkannya bahwa nuthfah

tersebut dalam proses selanjutnya menjadi

dengan firman-Nya
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Artinya : "Kemudian air mani 1ltu Kemi jadikan segumpal
darah, 1lalu segumpal darah itu kaml Jadikan
segumpal daging, dan segumpal daging 1itu kami
jadikan tulang belulang 1itu kami bungkus
dengan daging. Kemudian kami Jadikan dia
makhluk vang (berbentuk) lain. Maska maha suci
Allsh, pencipta yang paling baik” (QS. Al-
Mu‘minun-14) (DEPAG, 1977, hal. 529)

Pakar-pakar embriologi menegaskan bahkan set,elah
terjeadi pembuahan (amsyad), maka nuthfah terasebut
berdempet di dinding rahim, dan inilah yang dimkaksud

oleh Al-Qur”an dengan ‘alagah. (M. Quraish Shihab, 1997,

cet. II, hal. 166-177)

Al-Qur-an menguraikan produksi dan reproduksi
manusia. Ketika berbicara tentang penciptaan manusla
pertama Al-Qur‘an menunjukkan kepada sang pencipta

dengan menggunakan pengganti nama berbentuk tunggal :

P
USRS gw%_au
Artinya : Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari
tanah”. (QS. Shad-71) (DEPAG, 1977, hal. 741)

Tetapl ketika berbicara tentang reproduksi
menusia secara umum, veng maha pencipta ditunjuk dengan
menggunakan bentuk Jamak. Demikian kesimpulan kalau

mambaca surat At-Thin ayvat 4 :

a 7 /4// n//
ffu«u-\ \A/.
Artinya :"Sesungguhnya kami telah menjadikan manusia
dalam bentuk vang sebaik-baiknya”. (DEPAG,
1977, hal. 1076)
Hal ini untuk menunjukkan perbedaan proses

kejadian manusia secara umum dan proses kejadian Adam



7=

ag. Penciptean manusia secara umum, melalul proses
keterlibatan Tuhan bersama selain-Nya, yaitu ibu dan
bapak. Keterlibatan 1bu dan bapak mempunyal pengaruh
menyangkut bentuk fisik dan psikis anak, sedangkan dalam
penciptaan Adam, tidak terdapat keterlibatan pihak lain
termasuk ibu dan bapak.

Al-Qur-°an tidek menguralken secara rincl proses
kejadian Adam, yang oleh mayoritas ulama dinamai manusia
pertama.

Nyata bahwa Allah-lah yang mengadakan seleksi,
siapa diantara mahkluk yang diciptakannya itu yang akan
sanggup terus hidup dan berkembang dalam kancah
persaingan hidup di dunia ini, Jadl dua belas abad
sebelum Darwin lahir Al-Qur”an gsebenarnya telah
mengajarkan bahwa evolusi manusia terjadi dengan seleksi
ilshiyah,namun umat islam tidak mengerti karena mereka
telah lama mentelantarkan ilmu pengetahuan dan tidak
mampu menetralisir seleksi alamish yang diajarkan oleh
Darwin dengan suatu teori tandingan vang dilengkapi
dengan alasan yang meyekinkan. Namun Allah SWT. Jualah
vang melakukan piliham mutasi dan mekhluk vang akan
muncul serta menentukan kemampuannya bertahan dan
berkembang, dan kelengkapannya bukan Darwin atau

siapapun.
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Al-Qur an memberikan sumbangan perhatlan besar
kepada asal usul kejadian manusia, dan menyebutkan
adanya fakta tentang penciptaan dirinya sesual dengan
berbagal peristiwa dalam konteknya yang berbeda-beda
bagli kepentingan umat manusia, mislanya firman Allah

dalam suagt Ath-Thariq ayat 6-7 :
// " n /H L )
o (=i’ 2 L - }}‘/..., “.,‘ o /'.
- ui)d\ 'd l,g‘l‘r«}‘ » \}
s I > s UJ:GJ%\—;J ’?L-Uf ,
Artinya :"Dia diciptakan daril air yang terpancar, yang
keluar dari antara tulang sulbl laki-laki dan
tulang dada perempuan’. (DEPAG, 1977, hal.
1048)
Al-Qur‘an Juga menunjukkan tentang komposisl
benda cair yang membuahi sesual dengan berbagal kejadian

yang berhubungan dengan penciptaan manusia, sepertli

firman allah surat Al-Insan ayat 2 :

/La/ //\ 9 Cd/g ﬁ d/‘ -‘l/:’ ;,': (: /{ | ‘:{ /(1'//~ {:
d)a ;/AL-J,/ . ;L«—" //-ta-,b—' P raanig asisBl
- By % c

‘//9 //[0 7

h""/" */
Artinya :'"Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia
dari setetes alr yang bercampur, Vyang kami
hendak mengud inya (dengan perintah dan
larangan), karena itu kami Jadikan dia
mendengar dan melihat”. (DEPAG, 1977, hal.

1003)

Tingkat selanjutnya dari penempatan telor setelah
pembuahan dalam organ (rahim wanita) disebutkan dalam

Al-Qur-an surat Al-Hajj ayat 5 vang menyatakan bahwa

dari segumpal daging yang sempurna, Allah menjelaskan
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pada kita segumpal daging tersebut ditetapkan dalam
rahim, sampal waktunya Vvang sudah ditentukan untuk
dikeluarkan sebagai bayi, sampal pada kedewasaan dan
dipanjangkan  umurnya sampai pikun  bahkan gampail
meninggal csupava dla tidak mengetahui lagi sesuabupun
yveng dahulunya telah diketahuinya.

Dengan demikian Al-Qur’an secara gamblang telah
menunjukkan adanya tahap-tehap pertumbuhan manusia dalam
rahim ibu, yaitu pembuahan oleh benda calr (sperma) Yang
sangat kecil, komposisi (susunan) dari benda cair
penempaten telor dalam rahim wanita, pembuahan menuju
bentuk Janin (embrio), timbulnya alat panca indera dan
organ seksual, dan sebagainya. Semua petunjuk mengenal
proses pembuatan telor dan pertumbuhannya melalui tahap
demi tahap dalam rahim merupakan petunjuk vang jelas
behwa Nabi Muhammad Saw. diberi pengetehuan oleh Allah
Swt. Sehingga manusla dapat menyvadari dan memikirkan
kedudukennya di hadapan Allah, serta belajar untuk
mendapatkan hidayah-Nya dan mengikuti Jjalan yang benar.

Kita boleh bertanya, "Dari mana Muhammad ©Saw.
memperoleh informasl vang demikian akurat itu, padahal
hakikat ilmiah ini baru ditemukan oleh ilmuan setelah
seribu tahun lebih dari kedatangan beliau, kemudian
bukanlah beliau adalah seorang vang ummi, tidak pandal

membaca dan menulis, itulah waktu Allseh vyang maha
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mengetahul vang disampaikan-Nya kepada hamba pilihan-
Nya, kita sebagai manusia blasa tidak dapat
mengingkarinya.

2. Thwal Kejadian Alam Semesta.

Semua proses penciptaan alam semesta ini
sepenuhnya berada dalam kendali dan perintah maha
pencipta-Nya, vang telah memberikannya bentuk vang
sempurna. Hukum dan fenomenanya teratur dan epat
meliputi ruang yang maha luas sampal pada unsur terkecll
dalam alam semesta, tunduk pada satu pola dan susunan
yeng sama sungguh hanya Allah vyang menciptakan alam
semesta ini dengan berjuta galaksl bintang dan planet
yang tunduk pada aturan yang ditetapkan untuk mereka
secara sempurna.

Keserasian dan kesempurnaan ini menurut Al-Qur- an
adalsh sebagal refleksl dari tanda-tanda kekuasaan

Allsh, sesual firman-Nya QS. Al-Mulk-3
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Artinya :"Yang telah menciptakan tujuh langit berlapls-
lapis. Kamu sekali-kali tidsak melihat pada
ciptaan Tuhan yvang maha pemurah sesuatu vyang
tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang
adskah kamu lihat gesuatu vang tidak
seimbang”. (DEPAG, 1977, hal. 955)
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Al-Qur“an Juga mengisyaratkan bahwa langit dan
bumi tadinya merupaskan satu gumpalan, melalui firman-Nya
dalam Al-Qur“an surat Al-Anbiya® ayat 30 mengatakan
bahwa langit dan bumi tadinya merupakan satu yang padu
kemudian Allah memisahkannya.

Al-Qur an tidak menjelaskan bagaimana terjadinya
pemisahan itu, namun apa vyang dikemukakan di atas
tentang keterpaduan alam raya kemudian pemisahannya
dibenarkan oleh observasi para ilmuan.

Observasi Edwin P. Hubele (1889-1953) melalui
teropong bintang raksasa pada tahun 1829 menunjukkan
adanya pemuaian alam semesta. Ini berarti bahwa alam
gsemesta berekspansi, bukannya statis seperti dugaan
Einstein (1879-1855).

Ekeapansi 1itu, menurut fisikanwan Rusi Feorge
Gamow (190411968), melshirkan skitar seratus miliar
galeksl vyang masing-msiang rata-rata memilikil seratus
miliar bintang. Tetapi kalau ditarik  kebelakng
kesemuanya merupakan esatu gumpalan yang terdiri dari
nerutron. Gumpalan itulah yang meledak dan yang dikenal
dengan istilah bog bang. (M. Quraish Shihab 1897, cet
II, hal. 171-172)

Bagaimana konsepsi 1lmuan tentang penciptaan
jagad raya 7?7 konsepsi itu berubah-ubah sepanjang

sejarah, bergantung pada tingkat kecanggihan alat-alat
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sarana observasinya, dan bergantung pada kemajuan fisika
jtu sendiri. Dalam dasawarsa pertama abad ini para ahli
fisika mempunyal konsepsi, bshwa sesual dengan observasi
mereka, Jagad raya ini tidak terbatas dan besarnya
tidak terhingga. sebab kalau ia berbatas, bintang dan
galaksl yang ada ditepi akan merasakan gaya tarik
grafitasi darli satu sisi saja, yaitu kearah pusat alam
semesta, sehingga lama kelemaan benda-benda langilt 1itu
akan mengumpul disekitar/pusat tersebut. Karena
kecenderungan semacam ini tidak pernah tampak pada
penagamatan, maka orang berkesimpulan bahwa alam inl tak
terbatas.

Apapun reaksi yang dialaminyva, kimiawl atau
figis, massenya tidak pernah hulang atau paling akan
berubah menjadi energi yang setara. Dengan konsepsi
bahwa alam ini kadim dan kekal, astrofisika tidak
mengakuli adanya penciptaan alam. Sudah barang tentu
gagasan semacam ini tidak sesual dengan ajaran Islam,
sebagaimana ia terkandung dalam Al-Qur’an vyang
mengatakan bahwa Allahlah yang kadim dan Dia jualah yang
Baka.

Al-Qur’an yang ayat-ayatnya diturunken sekitar 14
abad yang lalu mengandung uraian secara garis besar
tenteng penciptaan alam semesta itu, namun umat vyang
awam tidak mengetahui maknanya secara Jelas. OSebab

rincian dari skenario kejadian itu terdapat dalam Al-
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Kaun sebagai ayatullah yang harus dibaca, dan umat tidak
mampu membacanya, karena fisika dan sains pada umumnya,
telah dilepaskannya enam abad dimasukkan dalam golongan

vang disebutkan di dalam surat All Imron ayat 180-191 :

v
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Artinya : "Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi
serta 8ilih bergantinya malam dan slang,
terdapat tanda kekuasaan Allah bagl para "ulul
Albab". yakni orang-orang yang mengingat Allah
sambil berdiri, sambil duduk, dan dalam
keadaan terbaring, dan memikirkan tentang
penciptaan langlit dan bumi (seraya berkata) :
“Ya Tuhan kaml, tiadalah Engkau menciptakan
ini semua dengan sia-sia, Maha Suci Engkau,
maka peliharalah kami dari adzab neraka:.
(DEPAG, 1977, hal. 110)

Dalam berbagai ayat, termasuk ayat di atas Al-
Qur“an banyak memberikan indikasi tentang Jjagad raya
dengan segala bagian-bagiannya (langit, bumi, segala
benda mati dan makhluk hidup yang ada, serta berbagail
fenomena jagad raya lainnya yang muldimensional),
isyarat-isyarat 1itu menunjukkan bukti atas kekuasaan

Allah vang tidak terbatas, ilmu dan hikmah
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(kemahabijaksanaan Alleh) vyang sangat sempurna dalam
menciptakan Jagad raya inl, itu semua sebagal hujjah
terhadep orang-oreng kafir, musyrik dan kaum skeptis,
dan sekaliguis mengukuhkan hakikat uluhiyah Alleh. Tuhan
alam semesta. Atas dasar itulah, maka ayat-ayat Al-
Qur’an yang berbicara tentang jagad raya tidak datang
lewat berita-berita ilmish secara langsung.

Al-Qur an itu kalamullah sedangkan vang
menciptekan jagad raya adalah Allah dengan segala 11lmu,
hikmeh, dan kekuasaan-Nya yang mustahil bertentangan
dengan realitas penciptaan-Nya, maka kandungan ayat-ayat
Al-Qur-‘an yang memaparkan tentang jagad raya dan bagian-
bagiannye itu pasti mengandung fskta-fakta 1llmiah yang
baku. Jika kaum muslimin memshami dan memanfaatkan hal
jtu, niecayva mereka akan menjadi pelopor dalam setliap
penemuan ilmiah. (Zaghlul Raghib M. Al-najjar, 1995,
hal. 119-120)

Di dalam surat al-Anbiya® ayat 30 dinyatakan
keterpaduan ruang dan materi seperti dinyatakan dalem
ayat itu hanya dapat kita fahami jika keduanya berada
disatu titik, titik singularitas yang merupakan volum
yang berisi seluruh materi. Sedangkan pemisahan mereka
terjadi dalam suatu ledakan dahsyat atau dentuman besar
vang melontarkan materi keseluruh penjuru runag alam

yang berkembang dengan sangat cepat sehingga tercipta
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universum yang berekspansi.

Selanjutnya mengenai ekspansi alam semesta ini,
yang menaburkan materi paling tidak sebanyak seratus
miliyar galsksl yang masing-masing berisi rata-rata 100
miliyar bintang itu, kitab suciAl-Qur~ an mengatakan di

dalam ayat 47 surat Adz-Dzariyat

A\ o 277
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Artinya : "Dan langit (ruang ealam) itu Kaml bangun
dengan kekuasaan Kami dan sesungguhnya Kami
vang benar-benar berkuasa”. (DEPAG, 1877, hal.
862)

Bagaimana wujud keterpaduan langit dan buml itu.

Para ulama dan cendekiawan yang hidup seribu tahuan yang

lalu barangkali akan mengatakan bahwa pada waktu 1itu

langit belum “terangkat" dan mesih meletak di bumi,
sebab konsepsi vang lazim diresepsi orang pada saat 1itu
menggambarkan bumi ini datar sedangkan langit me lengkung
seperti bola raksasa yang melingkungl bumi, dengan
bintang-bintang vang menempel padanya. ©Sudah barang
tentu kite mengetahui dari pengukuran astronomis bahwa
bintang-binteng yang ada di langit itu jaraknya dari
bumi tidak same, dan bahwa mereka tidak menempel pada

apapun. (Achmad Baiquni, 1996, cet IV, hal. 3)

Nah inilah agaknya yang diisyaratkan oleh Al-

Qur an dengan memerintahkan orang-orang Vyang tidak
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percaya untuk mengamati dan mempelajari alam semesta
yvang tadinya padu itu, kemudian dipisahkan olehNya,
pengamatan tersebut diharapkan dapat mengantarkan mereka
pada keimanan akan ke Esaan dan kemahakuasaan Allah SWT.

Hal menarik tentang alam raya lainnya vang
diungkepkan Al-Qur‘an adalah apa vang dikenal dewasa
ini, dengan istilah “The Expanding Universe", seperti
diketahui, alam semesta penuh dengan gugusan bintang-
bintang vyang disebut galaksi yang rata-rata memiliki
satu milisr bintang dan berjarak jutaan tahun perjalanan
cahaya dari bumi kali ini. (M. Quraish Shihab, 1997, cet
11, hal, 1729

Seorang ahli astronomi bernama Ihsan mengatakan
alam ini mulenya terdiri dari gas yvang menyebar kesela-
sela kekosongan dengan teratur. Adapun planet-planet itu
tercipta dari gugusan-gugusan gaes tersebut.

Dr. Gham mengatakan: "Sesungguhnya alam ini pada
awal kejadiannya adalah penuh dengan gas yang terbagi-
bagi dengan teratur dan darinya pula terjadi suatu
proses.

Dalam Al-Qur“an Al-Karim kita temukan pula ayet
vang menguatkan teori tersebut. Jika saja Al-Qur an
tidak mendukungnyva, tentu kita menolak teori tersebut,
Allah Azzawajalla berfirman, dalam surat Fushilat ayat:

11
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Artinya: “Kemudian Dia menuju kepada penciptaan langit
dan langit itu masih merupakan asap, lalu Dia
berkata kepadanya dan kepada bumil: Datanglah
kamu keduanya menurut perintah-Ku dengan suka
hati atau terpaksa, keduanya menjawab: Kami
datang dengen suka hati’”. (DEPAG, 1977, hal.
T74)

Al-Qur-an mengistilahkan permulaan terciptanya
alam ini dengan "asap’’ . Yang menurut pemahaman orang
Arab eebagal sesuatu vang bisa di raba. Adakah orang
pada empat belas abad vang lalu mampu menemukannya pada
waktu dimana manusia belum mengetahui sesuatu tentang
alam dan rahasia-rahasianya. (Muhammad Qadir Nur, 1988,
hal. 173)

Kemudian ia membuktikan tentang adanya Tuhan melalul

kekuatan materi dan alam semesta, Vvang merupakan

pantulan dari kemaha Kuasaan Knaliknya, pencipua alam
semesta yang besar ini serta hukum-hukumnya yang
berkesinambungan dan serasi.

Kita dapat mengakui bahwa untuk tahap-tahap
penciptaan alam, Al-Qur’an menunjukkan jarak waktu vang
sangat panjang dan jumlahnya enam. Suatu ayvat tentang
penciptaan alam dan merangkaikan riwayat tentang

kejadian-kejadian di bumi dengan kejadian di langit,

yvaitu surat fushilat ayat 12:
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Dari ayat di atas tersgebut menunjukkan beberapa
aspek, bentuk gas yakni bentuk dari pada bahan samawl
serta pembahasan secara simbolis bilangan langit sampal
tujuh. Kita akan melihat nanti apa artl sngka tersebut.
Percakapan Tuhan disatu pihak, langit dan bumidipihak
lain adalah simbolils, meksudnye adalah untuk menundukkan
bahwa setelah diciptakan oleh Tuhan, langit-langit dan
pbumi menyerah kepada perintah-perintah Tuhan. (Maurice
Bucaile, , 1996, cet XII,hal 152, 153)

Jadi tidak ada pertentangan antara ayat vang kita
bicareakan dengan konsep-konsep yang terdapat dalam teks-
teks yvang laln vang terdapat dalam Al-Qur an yaknl teks
yang mengatekan bahwa penciptaan alam 1tu terjadi dalam
enam perlode.

Apabila manusia mau memikirken kejadlan dan
kesdaan alam angkasa yang Maha Hebat, luas dan besar
ini, meka tidak mungkin ada diantara manusla Vyang tak
kagum-kagum terhadap kehebatan dan kebesaran alam
semesta, dan kemudian akan lebih kagum lagi terhadap
kehebatan dan kebesaran Allah yang menciptakannya. Kalau
ada manusia yang kagum terhadap kebesaran alam, tetapl
tidak kagum terhadap kebesaran Allah vang
menciptakannya, maka inilah manusia yang dikatakan Allah
lebih bodoh dan lebih Jjahat ari binatang. (Bey Arlfin,

1994, hal. 111)



Bagaimana  Juge hebat den tingginya ilmu
pengetahuan vang sudeh dicapai manusia di saat sekarang
ini atau di masa-masa Vang skan datang, namun ilmu
pengetahuan manueia itu masih sedikit sekali bila kita
bandingkan dengan besar dan luasnya alam semesta rava,
begitu sedikit pengetahuan manusia tentang alam tentang
alam akhirat. Nabi Muhammad Saw. berkata kepada salah
seorang sahabat; “Bila engkau memasukkan sebelah
tanganmu kedalam laut, lalu engkau angkatlah tangan itu
kembali, maka alr Vvang melekat pada tangan itulah
pengetahuan dunia, dan air laut veng  tertingeal
disemudera itulah pengetahuan tentang akhirat.

Demikianlah sedikit analisa kami tentang ayat-
ayat Al-Qur an yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan
dan teknologi serta isyarah-isyarah yang terdapat di

dalamnye.



